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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti pada bab sebelumnya, maka peneliti mengambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1) Kompensasi Kerugian Fiskal berpengaruh signifikan terhadap Tax 

Avoidance. Terdapat hubungan korelasi yang kuat dan menunjukan arah 

positif antara Kompensasi Kerugian Fiskal terhadap Tax Avoidance, 

artinya apabila nilai Kompensasi Kerugian Fiskal mengalami 

peningkatan maka nilai Tax Avoidance ikut meningkat begitu juga 

sebaliknya. Namun, tanpa melihat semakin tinggi ataupun semakin 

rendahnya nilai Kompensasi Kerugian Fiskal, kecenderungan suatu 

perusahaan melakukan tindakan Tax Avoidance bisa tetap terjadi. Hal 

tersebut dikarenakan semakin tinggi kompensasi kerugian fiskal 

perusahaan berarti semakin kecil laba kena pajaknya karena digunakan 

untuk mengurangi jumlah kompensasi kerugian perusahaan sehingga 

tingkat penghindaran pajak akan meningkat. 

2) Pertumbuhan Penjualan berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. 

Terdapat hubungan korelasi yang sangat lemah dan menunjukan arah 

positif antara Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance, artinya 

apabila nilai Pertumbuhan Penjualan mengalami peningkatan maka nilai 
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Tax Avoidance ikut meningkat begitu juga sebaliknya. Namun, tanpa 

melihat semakin tinggi ataupun semakin rendahnya nilai pertumbuhan 

penjualan, kecenderungan suatu perusahaan melakukan tindakan 

penghindaran pajak bisa tetap terjadi. Ketika perusahaan mampu untuk 

mendapatkan income yang semakin meningkat dan beban pajaknya pun 

meningkat karena perusahaan mampu mengelola penjualan dengan baik 

sehingga perusahaan menghasilkan keuntungan yang maksimal maka 

laba perusahaan akan meningkat. Hal ini menunjukan adanya pengaruh 

pertumbuhan penjualan dengan tax avoidance, tetapi jika laba perusahaan 

tinggi namun tindakan penghindarannya rendah, hal ini disebabkan oleh 

perusahaan yang tidak melakukan tindakan efisiensi dalam pembayaran 

pajaknya.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti 

memberikan saran yang dapat dijadikan masukan kepada investor dan peneliti 

selanjutnya sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Praktis 

1. Bagi Perusahaan diharapkan memenuhi kewajiban membayar pajak sesuai 

dengan aturan yang berlaku, agar perusahaan terhindar dari denda, bunga, dan 

sanksi pidana maupun pemberitaan miring yang dapat mencoreng nama 

perusahaan. 
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2.  Diharapkan perusahaan mengkonsistenkan pendapatan tahunannya, baik 

melalui penjualan dan pendapatan lainnya yang meningkat, serta lebih 

meminimalisir beban dan biaya perusahaan sesuai dengan perundang undangan 

yang berlaku. Sehingga perusahaan memiliki pertumbuhan penjualan yang baik 

dan meminimalisir kompensasi kerugian fiskal. 

3. Diharapkan bagi perusahaan untuk menginvestasikan kelebihan dana dalam 

pengembangan bisnis. Agar menutupi kerugian karena pendapatan lainnya 

meningkat pesat. 

4. Diharapkan bagi Perusahaan yang telah memiliki kondisi keuangan sudah baik 

dengan tingkat kompensasi kerugian fiskal yang rendah disarankan mampu 

merencanakan pembayaran pajak sehingga perusahaan dapat mengurangi 

tindakan tax avoidance serta perusahaan dapat mengelola penjualan yang tinggi 

sehingga perusahaan dapat mengurangi tindakan tax avoidance.  

5. Diharapkan bagi perusahaan yang mengalami kerugian apalagi dalam 4 periode  

berturut-turut dan mengalami penjualan yang menurun untuk lebih gencar lagi 

memasarkan produknya tetapi dengan biaya pemasaran yang rendah, 

mengurangi pengeluaran yang tidak penting, dan bernegosiasi dengan baik 

dengan supplier peralatan tamban dan anggaran lebih ketat lagi. 

5.2.2 Saran Akademis  

1) Bagi Pengembangan Ilmu  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan, 

sebagai sumber informasi, dan sebagai sumbangan pemikiran dalam 

mengembangkan ilmu pada bidang perpajakan, serta berkontribusi 
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dalam pengembangan penelitian khususnya mengenai Kompensasi 

Kerugian Fiskal dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance 

serta sebagai masukan dan tambahan referensi bagi para pembaca. 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya  

Dalam pengembangan ilmu pada bidang penghindaran pajak diharapkan 

hasil ini dapat dijadikan acuan agar kedepannya peneliti tidak hanya 

menggunakan variabel Kompensasi Kerugian Fiskal dan Pertumbuhan 

Penjualan saja, tetapi dapat juga digunakan variabel yang lain seperti 

Kepemilikan Keluarga, Ukuran Perusahaan, Net Profit Margin, dan lain 

sebagainya yang mempengaruhi Tax Avoidance agar dapat memperkuat 

hasil penelitian.  
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